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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai
agama. Pluralisme yang bercirikan keberagaman agama, mempunyai kecenderungan yang
kuat terhadap identitas keagamaan individu dan berpotensi menimbulkan konflik.
Kehidupan beragama merupakan salah satu bentuk kehidupan yang pokok sosial. Setiap
ajaran agama selalu mengajarkan umatnya untuk hidup damai, saling menghormati, dan
saling membantu. Permasalahan dalam penelitian ini tentang peran pemerintah desa
dalam menjaga kerukunan antar organisasi massa islam dengan membentuk Forsitama
(Forum Silaturahim Takmir Masjid) Desa Kopen Kecamatan Jatipurno Kabupaten
Wonogiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mamahami peran pemerintah desa
dalam menjaga kerukunan antar organisasi massa islam dengan membentuk Forsitama
(Forum Silaturahim Takmir Masjid) Desa Kopen Kecamatan Jatipurno Kabupaten
Wonogiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memperoleh data. Data tersebut diperoleh melalui penelitian kualitatif
dengan data yang didapatkan dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda dan dilakukan secara terus menerus hingga data tersebut
jenuh. Berdasarkan Pemerintah Desa Kopen bersama perwakilan Takmir Masjid se Desa
Kopen bermusyawarah dan berkumpul untuk membentuk sebuah Forum Silaturahim
Takmir Masjid ( FORSITAMA ) Desa Kopen. Dengan terbentuknya Forum Silaturahim
Takmir Masjid ( FORSITAMA ) diharapkan kedepannya seluruh Organisasi Agama
Islam di Desa Kopen dapat rukun kompak, kerjasama, adem ayem dan tidak terjadi
konflik

Kata Kunci : Peran, Kerukunan, Organisasi

ABSTRACT

Indonesian society is a pluralistic society consisting of various religions.
Pluralism, which is characterized by religious diversity, has a strong tendency towards
individual religious identity and has the potential to cause conflict. Religious life is one of
the basic forms of social life. Every religious teaching ahvays teaches its people to live in
peace, respect each other and help each other. The problem in this research concerns the
role of the village government in maintaining harmony between Islamic mass
organizations by forming a Forsitama (Mosque Takmir Silaturahim Forum) in Kopen
Village, Jatipurno District, Wonogiri Regency. The aim of this research is to understand
the role of the village government in maintaining harmony between Islamic mass
organizations by forming a Forsitama (Mosque Takmir Silaturahim Forum) in Kopen
Village, Jatipurno District, Wonogiri Regency. The method used in this research uses a
qualitative approach to obtain data. This data vas obtained through qualitative research
with data obtained from different sources using different data collection techniques and
carried out continuously until the data ‘vas saturated. According to the Kopen Village
Government together with representatives of Mosque Takmirs throughout Kopen Village,
they discussed and gathered to form a Mosque Takmir Silaturahim Forum (FORSITAMA)
in Kopen Village. With the formation of the Mosque Takmir Silaturahim Forum
(FORSITAMA), it is hoped that in the future all Islamic Religious Organizations in Kopen

Village can be harmonious, cooperative, calm and without conflict..

Keywords : Role, Harmony, Organization
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari
berbagai agama. Pluralisme yang bercirikan keberagaman agama, mempunyai
kecenderungan yang kuat terhadap identitas keagamaan individu dan berpotensi
menimbulkan konflik. Indonesia adalah contoh masyarakat multikultural.
Masyarakat Indonesia yang multikultural tidak hanya dicirikan oleh keberagaman
suku, budaya, bahasa dan etnis, namun juga dari segi agama. Agama yang diakui
oleh pemerintah Indonesia adalah Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan
Konghucu. Perbedaan agama yang tidak terpelihara dengan baik dapat
menimbulkan konflik antar umat beragama yang bertentangan dengan nilai-nilai
int1 agama itu sendiri yang mengajarkan kita damai, hidup saling menghormati
dan saling tolong menolong (Kristanti, 2019).

Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang majemuk (sehubungan
dengan sistem sosial dan politiknya). Indonesia merupakan negara dengan tingkat
pluralisme yang cukup tinggi, baik dari segi bahasa, suku, bangsa, maupun agama.
Bagi negara-negara yang bercirikan pluralisme dalam bidang agama, seperti Di
Indonesia, ketidakamanan dan ancaman permusuhan antar warga negara atas isu
agama akan muncul sewaktu-waktu jika tidak diantisipasi dengan baik. Bangsa
Indonesia sangat menginginkan agar hasil-hasil kajian dan penelitian di bidang
agama dapat mendukung partisipasi bersama seluruh umat beragama di Indonesia
dalam memajukan dan mengupayakan kerukunan antar umat beragama (Prayogo,
Simamora, & Kusuma, 2020).

Kehidupan beragama merupakan salah satu bentuk kehidupan yang pokok
sosial. Setiap ajaran agama selalu mengajarkan umatnya untuk hidup damai,
saling menghormati, dan saling membantu. (Octavia, Harsan, & Fatimah, 2022).
Kerukunan beragama adalah fondasinya Penting dalam menciptakan
keharmonisan antar masyarakat yang beragam, selain menciptakan semangat
gotong royong dalam rangka mencapai persatuan dan kesatuan bangsa.
Kerukunan umat beragama adalah hubungan antar umat beragama yang dilandasi

oleh toleransi, saling pengertian, saling menghormati dan saling menghargai



dalam persamaan pengamalan ajaran agamanya serta kerjasama dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Harmoni yang seharusnya dikembangkan ternyata
tidak kerukunan itu sifatnya verbal tetapi itulah kerukunan yang sesungguhnya
karena kerukunan seperti ini didasari oleh kesadaran bahwa meskipun berbeda-
beda, setiap manusia mempunyai tanggung jawab yang sama dan terpanggil untuk
menciptakan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, sehingga jika kerukunan
itu hanya sebatas lisan maka tidak akan ada yang namanya kerukunan. tidak akan
ada wujud nyata yang dilakukan oleh warga negara Indonesia (Kristanti, 2019).

Kerukunan hidup umat beragama menjadi suatu yang penting untuk
diwujudkan, sebuah kerukunan yang dilandasi kesadaran bahwa walaupun
terdapat perbedaan agama tetapi setiap orang mempunyai tanggung jawab yang
sama untuk mengupayakan kesejahteraan bagi orang banyak. Dalam Peraturan
bersama mentert Agama Nomor 09 Tahun 2006 dan Menter1 Dalam Negeri
Nomor 08 tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil
Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan
Forum Kerukunan Umat Beragama, Dan Pendirian Rumah Ibadat (Makalew,
Sambiran, & Waworundeng, 2021).

Berdasarkan latarbelakang diatas, dalam penelitian ini melihat adanya
beberapa kejadian konflik ditengah masyarakat yang dilatarbelakangi akan adanya
perbedaan kefahaman, aliran dan akidah terkait pelaksanaan ibadah yang
dilakukan oleh umat Islam yang berada di Desa Kopen. Seringnya terjadi
disinformasi, salah faham, ataupun berprasangka buruk sesama umat islam
dikarenakan kurangnya interaksi antar umat dan antar ormas di masyarakat Desa

Kopen menjadi salah satu hal yang memicu beberapa kejadian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dar1 penelitian ini adalah bagaimana peran pemerintah desa dalam menjaga
kerukunan antar organisasi massa islam dengan membentuk Forsitama (Forum
Silaturahim Takmir Masjid) Desa Kopen Kecamatan Jatipurno Kabupaten

Wonogiri?.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian in1 adalah untuk mamahami peran
pemerintah desa dalam menjaga kerukunan antar organisasi massa islam dengan
membentuk Forsitama (Forum Silaturahim Takmir Masjid) Desa Kopen

Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, manfaat dari penelitian ini sebagai

berikut :

1. Secara Teoritis
Diharapkan melalui penelitian ini1  dapat memberikan tambahan
pengetahuan, pengalaman, dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya

wawasan dalam lingkup Ilmu Pemerintahan.

2. Secara Praktis

a) Bagi Masyarakat

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam menjadi sumber
inspirasi, informasi dan pedoman dalam pengambil kebijakan serta peneliti
selanjutnya sesuai dengan kepakaran dalam dibidang ini sehingga adanya
penelitian in1 dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat.
b) Bagi Penulis

Untuk menambah ketrampilan dan wawasan dalam bidang penelitian,
sehingga apa yang diteliti dapat memberikan kemanfaatan baik untuk

penulis sendiri ataupun bagi peneliti selanjutnya.

E. Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelittan mi untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya pembahasan yang melebihi konsep dan batasan dalam penulisan
penelitian berikut ini, penulis berusaha untuk memberikan batasan-batasan konsep
dan gagasan inovasi untuk memperjelas ruang lingkup penulisan yang menyusun

garis besarnya. Dalam penelitian in1 terdapat parameter yang dijadikan betasan-



batasan oleh peneliti supaya hasil yang didapatkan dapat maksimal. Adapun
Batasan-batasan tersebut sebagai berikut :

1. Facilitating contexts (kontak pendukung)

2. Core (roots) of conflict (akar konflik)
3. Fuse factor (sumbu)
4

Triggering factors (pemicu).

F. Kajian Teori
Penelitian in1 menggunakan konsep sosial dan teori konflik sosial menurut
Lewis Croser dalam Setia (2023), Dimana dalam konsep sosial, manusia yang
hakikatnya sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dengan adanya interaksi
dengan manusia lainnya. Manusia hidup dibekali dengan akal fikir, sifat, dan ego
masing-masing yang dapat memberikan pengaruh kepada lingkungannya. Tidak
heran apabila seseorang menggunakan ego lebihnya untuk kepentingan pribadinya
dapat menimbulkan gejolak atau konflik pada lingkungannya. Teor1 konflik sosial
akan menjadi indikator dalam penyelesaian atau mencari Solusi yang dapat
digunakan untuk memecahkan konflik apa yang sebenarnya sedang tumbuh
dilingkungan tersebut.
A. Konsep Sosial
Konsep sosial yang diartikan sebagai upaya untuk memahami hakikat
masyarakat memerlukan landasan pengetahuan dasar tentang kehidupan
manusia sebagai suatu sistem. Landasan ini dapat diperoleh dari ilmu-ilmu
sosial yang ruang lingkupnya terbatas pada manusia dalam konteks sosial.
Segala bidang keilmuan, termasuk ilmu-ilmu sosial, dengan segala konsep,
prinsip, dan kaidahnya, dianggap sebagai masukan teoritis dalam mengkaji
permasalahan kehidupan bermasyarakat guna mengatasi permasalahan
tersebut dan mengembangkan kehidupan manusia saat ini (Haryanto, 2016).
Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, melibatkan
hubungan individu, antar kelompok manusia, dan antara individu dengan
kelompok manusia. Terjadinya interaksi sosial mempunyai beberapa syarat
minimal yaitu adanya komunikasi dan komunikasi sosial. Karena melalui

komunikasi dan komunikasi sosial, tidak hanya bergantung pada tindakan,



tetapi juga respon terhadap tindakan tersebut, apakah negatif atau positif.
Misalnya tindakan positif dapat menimbulkan kerjasama, sedangkan tindakan
negatif dapat menmimbulkan tindakan persaingan dan konflik, serta tindakan
yang dapat merugikan interaksi sosial (Supardan, 2013).

B. Teori Konflik Sosial

Secara umum, teori konflik menekankan karakteristik dinamis internal
masyarakat: distribusi penduduk ke dalam setiap kelas sosial yang
mencerminkan perbedaan akses terhadap sumber daya; Konflik kepentingan
antara kelompok dan kelas sosial; Kemampuan kelompok dominan untuk
mempertahankan dominasinya, baik melalui persuasi maupun paksaan
terhadap kelompok lain agar menaati aturan dan memenuhi kewajibannya;
Perjuangan kelompok subaltern sebagai katalis perubahan sosial. Konflik
merupakan suatu proses sosial yang terjadi antara orang-orang atau kelompok
yang saling menantang dengan ancaman kekerasan. Perjuangan dalam
bentuknya tidak hanya dilakukan untuk mempertahankan kehidupan dan
eksistensi (sehingga bersifat defensif), tetapi juga bertujuan untuk
menghancurkan eksistensi orang atau kelompok lain yang dianggap sebagai
lawan atau pesaing (Rahmadi, 2011).

Manusia mempunyai kemampuan untuk melakukan hal ini
mengilustrasikan lingkungan mereka melalui simbol-simbol yang diciptakan
dan dikonsolidasikan melalui tradisi serta sistem budayanya. Banyak faktor
yang menyebabkan konflik. Kepentingan yang berbeda memudahkan
terjadinya konflik. Dalam mengejar kepentingan mereka yang berbeda,
kelompok-kelompok akan bersaing dan berkonflik mengenai peluang dan
sarana. Konflik akan berakhir dengan kemungkinan yang berbeda-beda. Jika
kekuatan masing-masing pihak yang bersengketa seimbang, besar
kemungkinan akan terjadi upaya kompromi oleh kedua belah pihak.
Sebaliknya, apabila kekuatan-kekuatan yang bertikai tidak seimbang, maka
akan terjadi hegemoni pihak yang kuat terhadap lawannya (Thabrani, 2022).

Suatu konflik sosial bisanya terjadi karena bertemunya empat elemen

utama dalam waktu yang bersamaan. Keempat elemen utama dalam waktu



A.

1.

yang bersamaan. Keempat elemen itu ialah facilitating contexts (kontak
pendukung), core (roots) of conflict (akar konflik), fuse factor (sumbu), dan
triggering factors (pemicu) (Rahmadi, 2011).

Sedangkan menurut Lewis Coser dalam Setia (2023) membagi proses
pembentukan suatu masyarakat terbagi menjadi dua (penggabungan perspektif
fungsional dan konflik) yaitu, konsensus dan konflik. Konsensus maksudnya
secara alamiah masyarakat mempunyai rasa integrasi untuk persatuan, dan
konflik maksudnya masyarakat dipersatukan oleh paksaan keadaan karena
adanya konflik

Lewis Coser mengemukakan bahwasannya konflik tidak hanya bersifat
negatif, tetapi juga bersifat positif dimana konflik dapat membawa suatu
masyarakat pada kesadaran akan struktur sosialnya sehingga mencegah
kebekuan sosial dan kehancuran suatu struktur sosial. Sehingga suatu struktur
sosial akan tetap dipelihara supaya terus ajeg/bertahan. Lewis Coser juga
menegaskan bahwa konflik terbagi dua, yaitu realistik dan non-realistik.
Konflik Realistik adalah konflik yang di atur (setting) karena ada kepentingan
di dalamnya. Misalnya, peristiwa penganiayaan ulama oleh orang gila adalah
konflik yang ada dalang dan kepentingan di dalamnya. Sedangkan, Konflik
Non-Realistik adalah konflik langsung yang jelas nyata dan terlihat. Misalnya,
beberapa preman berkelahi di pasar (Setia, 2023).

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dengan analisis data induktif,

menyusun pola, kategori, dari pengamatan empiris terhadap suatu fenomena sosial

dan politik, yaitu konflik kepentingan. Data-data tersebut diolah secara bersama-

sama. dengan berkembangnya konsep atau teori yang dapat menjelaskan

fenomena tersebut (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif bertujuan untuk

mengembangkan kepekaan konseptual tentang permasalahan yang dihadapi,

menjelaskan fakta-fakta yang relevan dengan mengeksplorasi teori-teori dari

bawah dan mengembangkan pemahaman terhadap satu atau lebih fenomena yang

dihadapi (Gunawan, 2013). Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk



mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian melibatkan
pengajuan pertanyaan dan prosedur, data biasanya dikumpulkan dalam setting
partisipan, data dianalisis secara induktif dari tema khusus ke umum, dan peneliti
membuat interpretasi terhadap makna data. Laporan tertulis akhir memiliki
struktur yang fleksibel. Mereka yang terlibat dalam penyelidikan jenis ini
mendukung pandangan penelitian yang menghargai metode induktif, fokus pada
makna individu, dan pentingnya menafsirkan kompleksitas situasi (Creswell,
2014).

2. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di Desa Kopen Kecamatan Jatipurno Kabupaten
Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Alasan dipilih sebagai penelitian lokasi tersebut
karena merupakan tempat yang dijadikan sebagai topik utama dalam penelitian

ni.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik melalui
berbagai analisis, dapat menghasilkan informasi yang beragam. Dengan
menggunakan metode tertentu dapat menghasilkan sesuatu yang dapat
menggambarkan atau merujuk pada sesuatu. Dalam penelitian ini metode

pengumpulan data menggunakan teknik berupa wawancara dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara biasanya dilakukan antara dua orang dan partisipan bertukar
pendapat dan informasi melalui tanya jawab menggunakan Percakapan antar
hasil wawancara sebagai sumber diskusi. Kegiatan wawancara Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan klarifikasi dan informasi lebih lanjut Objektif
tentang fakta sebenarnya yang timbul dari fenomena yang diamati
sebelumnya. Wawancara kualitatif pada hakikatnya adalah percakapan dimana
peneliti menetapkan arah umum pembicaraan dan idealnya mengikuti topik-

topik tertentu yang diangkat oleh informan, karena dalam wawancara ini



informan lah yang paling banyak berbicara. Metode ini digunakan untuk
memperoleh mformasi mendalam secara langsung dengan melakukan
wawancara semi terstruktur secara tatap muka. Wawancara semi terstruktur
adalah wawancara yang dilakukan secara berkala dengan mengacu pada
pertanyaan wawancara, namun pertanyaannya bisa dari alat pertanyaan yang
telah disiapkan, dan kelebithan wawancara jenis ini adalah lebih mendalam dan

lebih mendalam. data yang diperoleh lebih lengkap (Kaharuddin, 2020).

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara
mencatat data atau dokumen yang diperoleh dari informan. Dokumen ini dapat
diperoleh melalui wawancara dengan informan. Sehingga data yang diperoleh
dari wawancara dapat digunakan untuk memverifikasi keaslian dokumen yang
diperoleh. Pendokumentasian ini bertujuan untuk memperoleh dokumentasi
yang diperlukan berupa informasi dan objek yang dapat membuktikan adanya
kegiatan yang terdokumentasi. Berbagai fakta dan data tersimpan dalam
materi berpa dokumen. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk catatan
harian, memorabilia, laporan artefak dan foto. Ciri utama data ini yaitu tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu dan justru memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk mempelajari apa yang terjadi dimasa lalu. Dalam penelitian ini,
dokumentasi mendukung temuan wawancara. Berbagai fakta dan data
disimpan dalam bentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk
memoar, memorabilia, laporan artefak, dan foto. Ciri utama dari data tersebut
adalah tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, dan justru memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mempelajari apa yang terjadi di masa lalu.

Dalam penelitian ini1, dokumen mendukung temuan wawancara.

4. Keabsahan Data

Peneliti tidak hanya perlu menganalisis data, tetapi juga mengujinya Validitas
Data Untuk memperoleh data yang valid. Teknologi pengumpulan data Sebaiknya
juga menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan data. Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang memadukan berbagai teknik



pengumpulan data untuk dijadikan sebagai sumber data. Keabsahan data dalam
penelitian kualitatif im1 adalah uji reliabilitas. Pengujian kredibilitas penelitian
kualitatif dilihat dari validitas dan reliabilitasnya serta tingkat kepercayaan
terhadap data yang dikumpulkan. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Peneliti mengetahui lamanya penelitiannya dengan melihat pernyataan

penelitian dari peneliti (Trianto, 2011).

5. Teknik Analisis Data
Pada sebuah penelitian diperlukan analisis data yang berurutan untuk
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Menurut
Miles & Huberman (1994) terdapat analisis data sebagai berikut :
a. Pengumpulan Data
Pertama, pengumpulan data. Pada fase i1 peneliti melakukan proses
pengumpulan data dari awal dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang telah ditetapkan.
b. Reduksi Data
Kedua, reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi yaitu data yang kasar
muncul dari catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data yaitu berlangsung
terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung
c. Penyajian Data
Ketiga, penyajia n data. Penyajian data mempunyai arti yaitu sekumpulan
rencana informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan data tindakan. Kegiatan reduksi dan penyajian
data merupakan aktifitas yang terkait langsung dengan proses analisa data
model interaktif
d. Penarikan Kesimpulan
Keempat, penarika kesimpulan atau verifikasi. Tahap ini adalah tahap
akhir dari proses analisa yang memajukan data. Tahap ini berarti penarikan

arti data yang dapat dilakukan dalam proses analisa data model interaktif.



BABII
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum

Desa Kopen Terdiri dari 8 Dusun terdiri dari Kuncen, Blimbing, Salaman,
Tandan, Kopen, Kendung, Pagutan dan Pelang, memiliki 34 RT dan 16 RW. Desa
Kopen dengan Luas Wilayah 428310 Ha, Secara Geografis Terletak antara
70 dan 48.159° Lintang Selatan ( LS ) dan antara 111041" dan 07. 030’ Bujur
Timur ( BT ) dengan batas-batas sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Desa Jeporo Kec. Jatipurno Kab. Wonogiri.

- Sebelah Timur : Kelurahan Jatipurno Kec. Jatipurno Kab.
Wonogiri.

- Sebelah Selatan : Desa Giriyoso Kec. Jatipurno Kab. Wonogiri.

- Sebelah Barat : Kelurahan Gemawang Kec. Girimarto Kab.
Wonogiri.

Desa di Kecamatan Jatipipurno. Jatipurno adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Jatipurno berjarak 36
Km ke arah timur dari pusat Kabupaten Wonogiri. Luas wilayahnya 5.546,40
Hektar yang terbagi menjadi 2 Kelurahan, 9 Desa, 9 Lingkungan, 57 Dusun, 77
RW dan 223 RT. Kecamatan Jatipurno terletak di kaki Gunung Jobolorangan pada
ketinggian 485 meter dari permukaan air laut. Profil Kecamatan Jatipurno
Kabupaten Wonogiri. Desa Kopen berada di wilayah Kecamatan Jatipurno,
Kabupaten Wonogiri. Desa Kopen berada di sebelah timur Desa Mangunharjo dan
di sebelah Barat Kecamatan Jatipurno. Luas wilayah Desa Kopen 428.100 Hektar.
Desa Kopen terbagi menjadi 8 wilayah dusun, dengan jumlah RT 34 dan RW 16.
Di Desa Kopen terdapat 21 Masjid yang terdiridari 10 Masjid Organisasi Islam
Lembaga Dakwah Islam Indonesia ( LDII ), 9 Masjid Organisasi Islam Nahdatul
Ulama ( NU ), 1 Masjid Organisasi Islam Muhammadiyah dan 1 Masjid
Organisasi Islam Majelis Tafsir Alquran ( MTA ). Forum Silaturahim Takmir
Masjid ( FORSITAMA ) diadakan setiap satu bulan sekali bertempat di 21 Masjid

secara bergantian.
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Forum Silaturahim Takmir Masjid (FORSITAMA) merupakan sebuah wadah
atau organisasi, atau tempat berkumpulnya beberapa orang. Forum yang
digunakan sebagai sarana untuk bermusyawarah warga desa. Di Desa Kopen pada
tahun 2018 telah membentuk sebuah Forum Silaturahim Takmir Masjid

(FORSITAMA). Didalam Forum Silaturahim Takmir Masjid (FORSITAMA)
diikuti oleh 21 orang takmir masjid.

Gambar 1. Struktur Forum Silaturahim Takmir Masjid

o)
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PEMERINTAH ORGANISASI ISLAM
DESA

>
s
FORSITAMA
- LDII
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- MTA
- MUHAMADIYAH

J

MUSYAWARAH

- PEMDES ( KEPALA DESA DAN
PERANGKAT DESA )

- PERWAKILAN ORGANISASI
AGAMA ISLAM DESA KOPEN

J

HASIL

- RUKUN KOMPAK

- KERJASAMA

- ADEM AYEM

- TIDAK ADA KONFLIK
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B. Pembahasan

Konflik terjadi dikarenakan adanya misinformasi ataupun beredarnya isu salah
dikalangan masyarakat. Seperti halnya konflik keagamaan yang terjadi di Desa
Kopen yang melibatkan ormas beragama. Guna menyikapi hal tersebut, untuk
memberikan informasi terkait kondisi nyata yang ada dan terjadi di lapangan serta
informasi terkait peran dan keterlibatan Pemerintah Desa Kopen  dalam
menyikapi hal hal yang terjadi dimasyarakat tentang perbedaan yang dijalan oleh
umat islam di Desa Kopen.

Forum Silaturahim Takmir Masjid adalah sebuah langkah nyata yang di
inisiasi oleh tokoh-tokoh Agama dan Pengurus Ormas Islam yang ada di Desa
Kopen diantaranya Ormas LDII, Ormas NU, Ormas Muhammadiyah dan Ormas
MTA sebagai upaya untuk menyatukan pandangan serta membina kerukunan
dalam perbedaan. Manfaat yang dirasakan oleh warga masyarakat dengan
terbentuknya FORSITAMA ini adalah bisa menjalankan ibadah dan kegiatan
keagamaan sesuai akidah dan aliran masing-masing dalam perbedaan dan tidak
ada yang menyalahkan satu sama lain serta menjadikan Desa Kopen yang
tenteram, rukun, damai daalam perbedaan.

a. Resolusi Konflik

Konflik menjadi salah satu hakikat kehidupan dan perkembangan manusia
serta mempunyai berbagai macam karakteristik. Manusia mempunyai ras,
kelas sosial ekonomi, sistem hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, dan
sekte politik, serta budaya dan tujuan hidup yang berbeda-beda. Dalam sejarah
umat manusia, perbedaan-perbedaan tersebut telah menimbulkan konflik.
Selama masih ada perbedaan, maka perbedaan tersebut tidak dapat dihindari
dan akan selalu terjadi. Dari sudut pandang ini, memang benar bahwa sejarah
umat manusia adalah sejarah konflik. Konflik selalu terjadi di dunia, dalam
sistem sosial yang disebut negara, bangsa, organisasi, dan korporasi, bahkan
dalam sistem sosial terkecil sekalipun yang disebut keluarga dan persahabatan.
Konflik sebagai suatu proses sosial yang terjadi antara orang-orang atau
kelompok yang saling menantang dengan ancaman kekerasan. Perjuangan
dalam bentuknya tidak hanya dilakukan untuk mempertahankan kehidupan
dan eksistensi (oleh karena itu bersifat defensif), tetapi juga bertujuan untuk
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menghancurkan eksistensi orang atau kelompok lain yang dianggap sebagai
lawan atau pesaing.

Banyak faktor yang menyebabkan konflik. Kepentingan yang berbeda
memudahkan terjadinya konflik. Dalam mengejar kepentingan mereka yang
berbeda, kelompok-kelompok akan bersaing dan berkonflik mengenai peluang
dan sarana. Konflik akan berakhir dengan kemungkinan yang berbeda-beda.
Jika kekuatan masing-masing pihak yang bersengketa seimbang, besar
kemungkinan akan terjadi upaya kompromi oleh kedua belah pihak.
Sebaliknya, apabila kekuatan-kekuatan yang bertikai tidak seimbang, maka
akan terjadi hegemoni pihak yang kuat terhadap lawannya. Konflik terjadi
akibat ketidakcocokan komunikasi antara orang-orang yang berbeda latar
belakang budaya. Untuk itu perlu adanya dialog antar masyarakat yang
mengalami konflik agar dapat mengetahui dan memahami budaya orang lain,
serta mengurangi stereotipe terhadap pihak lain.

Keberagaman suku, agama, suku, dan budaya Indonesia yang berpenduduk
lebih dari 230 juta jiwa di satu sisi merupakan aset nasional yang secara
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi positif
terhadap upaya penciptaan kesejahteraan sosial. Namun di sisi lain, keadaan
tersebut dapat berdampak negatif terhadap kehidupan nasional apabila terjadi
kesenjangan pembangunan, ketidakadilan, kesenjangan sosial dan ekonomi,
serta dinamika kehidupan politik yang tidak terkendali. Selain itu,
demokratisasi tatanan dunia yang semakin terbuka menyebabkan dinamika
sosial semakin pesat, termasuk faktor intervensi asing. Situasi ini
menempatkan Indonesia sebagai negara yang rentan terhadap konflik,
khususnya konflik horizontal.

Konflik ini terbukti menimbulkan hilangnya rasa aman, munculnya
ketakutan masyarakat, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, hilangnya
nyawa, serta trauma psikologis seperti balas dendam, kebencian dan dendam
yang menghambat tercapainya kesejahteraan umum. Sistem penanganan
konflik yang dikembangkan selama ini lebih berorientasi pada penanganan
militer dan represif. Selain itu, peraturan perundang-undangan mengenai

penanganan konflik masih bersifat parsial dan berupa peraturan hukum yang

13



dikeluarkan pemerintah seperti Instruksi Presiden, Keputusan Presiden, dan
Peraturan Presiden.

Berbagai upaya terus dilakukan untuk menyelesaikan perselisihan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ada, termasuk pembentukan
kerangka peraturan baru. Merujuk pada strategi pengelolaan konflik yang
dikembangkan pemerintah, kerangka regulasi yang ada saat in1 mencakup tiga
strategi. Pertama, kerangka peraturan upaya pencegahan konflik, seperti
peraturan mengenai kebijakan dan strategi pembangunan yang sensitif
terhadap konflik dan upaya pencegahan konflik. Kedua, kerangka peraturan
kegiatan pengelolaan konflik ketika konflik terjadi, yang mencakup upaya
menghentikan kekerasan dan mencegah jatuhnya korban jiwa atau harta
benda. Ketiga, kerangka peraturan untuk menangani fase pasca-konflik, yaitu
ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan tugas-tugas resolusi konflik/proses
hukum serta kegiatan pemulihan, reintegrasi dan rehabilitasi. Kerangka
peraturan yang dimaksud adalah seluruh peraturan perundang-undangan, baik
yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 maupun peraturan perundang-undangan lainnya.

Berdasarkan pemaparan diatas, dengan terdapatnya beberapa Organisasi
Massa Islam di Desa Kopen maka seringkali timbul permasalahan, konflik dan
prasangka negatif di antara organisasi massa ( ORMAS ) Islam tersebut dan
setelah diadakan forum silaturahim ini bisa saling tabayun atau klarifikasi dan
semua sudah terpecahkan, seperti halnya ada pemahaman bahwa masjid
tempat kegiatan LDII jika dimasuki selain LDII selalu di Pel dan setelah
diadakan forum imi dan ditabayunkan ternyata tidak seperti itu dan juga
konflik konflik lain yang bisa dipecahkan dengan adanya forum tersebut.
Pemerintah Desa Kopen bersama perwakilan Takmir Masjid se Desa Kopen
bermusyawarah dan berkumpul untuk membentuk sebuah Forum Silaturahim
Takmir Masjid ( FORSITAMA ) Desa Kopen. Dengan terbentuknya Forum
Silaturahim Takmir Masjid ( FORSITAMA ) diharapkan kedepannya seluruh
Organisasi Agama Islam di Desa Kopen dapat rukun kompak, kerjasama,

adem ayem dan tidak terjadi konflik.
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Adapun kegiatan FORSITAMA Desa Kopen antara lain :

1.

Mengadakan Pertemuan rutin yang diadakan di Masjid-masjid yang berada di
seluruh Desa Kopen Kecamatan Jatipurno kabupaten Wonogiri baik di Masjid
binaan NU, Muhammadiyah, LDII maupun MTA

Disusun Kepengurusan FORSITAMA diambil dari perwakilan ormas
Islamyang berada di seluruh Desa Kopen.

Jika terjadi konflik diselesaiakn bersama-samadengan mengedepankan
musyawarah mufakat.

Gambar 2. Model Poster HKI
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BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konflik merupakan hal yang wajar terjadi dilingkungan masyarakat majemuk
yang notabenenya sebagai makhluk sosial. Namun, jika konflik tanpa adanya
penyelesaian juga tidak dapat dibenarkan adanya. Banyak faktor yang
menyebabkan konflik. Kepentingan yang berbeda memudahkan terjadinya
konflik. Dalam mengejar kepentingan mereka yang berbeda, kelompok-kelompok
akan bersaing dan berkonflik mengenai peluang dan sarana. Konflik akan berakhir
dengan kemungkinan yang berbeda-beda. Jika kekuatan masing-masing pihak
yang bersengketa seimbang, besar kemungkinan akan terjadi upaya kompromi
oleh kedua belah pihak. Apalagi konflik mengenai prespektif beragama, riskan
untuk terjadinya perdebatan panjang dan berlarut-larut apabila tidak segera untuk
diselesaikan. Seperti halnya konflik yang terjadi di Desa Kopen, Pemerintah Desa
Kopen memiliki tanggungjawab akan pelayanan yang maksimal kepada
masyarakat dengan terbentuknya FORSITAMA tugas-tugas serta fungsi
Pemerintah akan sedikit terbantu dengan terbentuknya FORSITAMA ini. Guna
adanya forum tersebut adalah menciptakan situasi dan lingkungan bermasyarakat

yang kondusif tanpa adanya yang bersitegang didalamnya.

B. Saran

Dalam penelitian makalah ini perlu diperhatikan bahwa peran Pemerintah
dalam menyikapi masalah sosial ditengah masyarakat mempunyai peran penting
dan FORSITAMA ini merupakan salah satu solusi dari masyarakat untuk
masyarakat serta Pemerintah Desa Kopen yang berhasil dalam menyikapi kondisi
di masyarakat. Kedepannya, diharapkan Pemerintah desa untuk lebih masif lagi
memahami dan mengondisikan masyarakat desanya, untuk menanggulagi adanya

kejadian serupa terjadi kembali kedepannya
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Model HKI Poster

PERAN PEMDES DALAM MENJAGA KERUKUNAN
ANTAR CRGANISAS| MASSA ISLAM
DENGAN MEMBENTUK FORSITAMA (FORUM SILAWRAHIMIR MASJID)

DESA KOPEN KECAMATAN JATIPURNQ KABUPATEN WONOGIR!

gan Organisasi, L £
iny orang.
Sebuah forum dapat menjadi sarana untuk
bermusyawarah. Di Desa Kopen pada tahun 2018
telah membentuk sebuah Forum Silaturahim
Takmir Masjid ( FORSITAMA ). Didalam Forum
Silaturahim Takmir Masjid ( FORSITAMA ) Desa
Kopen diikuti oleh 21 orang takmir masjid.

Desa Kopen berada di wilayah Kecamatan
Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. Desa Kopen
berada di sebelah timur Desa Mangunharjo dan di
belah Barat Kec Jatipumo. Luas wilayah
Desa Kopen 428 100 Hektar. Desa Kopen terbagi
jadi B wilayah dusun, d j fah RT 34 dan
RW 16. Di Desa Kopen terdapat 21 Masjid yang
terdiri dari 10 Masjid Organisasi Islam Lembaga
Dakwah Islam Indonesia ( LDII ), 9 Masjid Organisasi
Islam Nahdatwl Ulama ( NU ), 1 Masjid Organisasi
Islam Muhammadiyah dan 1 Masjid Organisasi
Islam Majelis Tafsir Alquran ( MTA ). Forum
Silaturahim Takmir Masjid ( FORSITAMA ) di

diharapkan kedepannya seluruh Organisasi massa
Isikam di Desa Kopen dapat rukun kompak,
kerjasama, adem ayem dan tidak terjadi konflik

Setelah terbentuknya Forum Silaturahim Takmir
Masjid ( FORSITAMA ) di Desa Kopen, berdasarkan
hasil y b telah disepakati dengan

dak per rutin satu bulan
sekali, mengadakan arisan dan tauzieh bergantian,
dan pertemuan bergantian keliling masjid masjid
dan pat Organi A Islam tersebut yaitu
Masjid Lembaga Dak ( LD ),

H lslam Ind

Nahdatul Ulama ( NU ), Muhammadiyah dan
Majelis

Tafsir Alguran { MTA

setiap satu bulan sekali ber P di 21 Masjid
secara bergantian.

Dengan terdapatnya beberapa Organisasi Massa
Islam di Desa Kopen maka seringkali timbul
permasalahan, konflik dan prasangka negatif di
antara organisasi massa ( ORMAS ) isiam tersebut

dan ' diadakan forum silaturahim ini bisa
saling tabayun atau klarifikasi dan dah
terpecahkan, seperti ¥ ada p

bah jid pat kegia LDl jika dimasuki

selain LDII selalu di Pel dan setelah diadakan forum
ini dan ditabayunkan ternyata tidak seperti itu dan
juga konfiik konflik lain yang bisa dipecahkan
dengan adanya forum tersebut. Pemerintah Desa
Kopen bersama per y Takmir Masjid se Desa
Kopen ber ¥ ah dan ber pul  untuk
membentuk sebuah Forum Silaturahim Takmir
Masjid ( FORSITAMA ) Desa Kopen. Dengan
terbentuknya Forum Silaturahim Takmir Masjid (
FORSITAMA )
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Lampiran 2. Sertifikat HKI

Nomor dan tanggal permohonan

Pencipta

Nama

Alamat

Kewargane garaan

Pemegang Hak Cipta

Nama
Alamat

Kewarginegaraan

Jenis Cipfaan

Judl Ciptaan

KEB-'EENTE .rmmmmm/mmmmsm

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalumn rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomeor 28 Tahun
2014 rentang Hak Cipta, dengan ini meneranglkan:

EC00202323582, 27 Maret 2023

Kardi, Dr. Dian Suluh Kusuma Dewi, M.AP, dkk

{ Dusun Kuneen RT 01 RW 01 Desa Kopen Kee, Jatipume Kab. Wonogiri

Prov. Jawa Tengah 57693, Wonogiri, JAWA TENGAH, 57693
Indonesia

Universites Mubammadiyah Pomrogo

. Jala Budi Diomo 10 Rotowijayan Kec. Siman Kab, Ponoroge Prov. Jawa
Timut 63471 Gedurig D Rektarat Lantai 2, Ponorogo, JAWA TIMUR,

63471
Indonesia
;. Poster

PERAN PEMDES DALAM MENJAGA KERUKUNAN ANTAR

ORGANISASI AGAMA ISLAM DENGAN MEMBENTUK
FORSITAMA ( FORUM SILATURAHIM TAKMIR MASJID ) DI

DESA KOPEN KEC. M‘U\TANJA'ITPURN’O KABUI’J\TEN
WONOGIRI

Tanggal dan tempat divmumkan untuk pertama kali @ 4 November 2022, di Wonogiti
i w.:lﬂynh Indonesia atau di lwar wilayah Indonesia | :

ngkn waktu puhndun,gan © Berlaku selama hidup Pcn:lpu:. dan terus Bﬁlanga.ung selana
pulul) mhun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulm
Jarart tahun berikutnya, :
Nomor pericsatati 000456505 '

adalah benar berdasarkan kctorangm yang. d:hcnkm oleh Pemohon,

Surat Pencatatan Hak Lipta ata prodilk Hale terkait ini Sesuni dengan Pasal 72 Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak

Cipta

Disclaimer;

e Bkl ik Asasi Manusin
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual
b
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP.196412081991031002

1

T0 (wjuh
tanggal |

Dalam hal

tidak sesuai dengun surst pernyataun, Menten berwenang untuk Sural f

]

20




LAMPIRAN PENCIPTA

|| Kardi ' Dusun Kuncen RT 01 RW 01 Desa Kopen Kec. Jatipurno Kab. Wonogiri Prov,
Jawa Tengah 57693

RT 01 RW 01 Dusun Tempel Desa Turi Kee. Jetis Kab. Ponorogo Prov, Jawa Timur
63473

JI. Sunan Kalijogo RT 2 RW 1 Desa Ngabar Kec. Siman Kab. Ponorogo Prov. Jawa
Timur 63471

Perum Kertosari Indah O-05 RT 2 RW 2 Kertosari Kec. Babadan Kab, Ponorogo
Prov. Jawa Timur 63491

2 Dr. Dian Suluh Kusuma Dewi, M.AP.

3 Khoirurrosyidin, M.SL

4 | Drs Bambang Triono, M.Si
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Lampiran 3. Kegiatan Forum Silaturahim Takmir Masjid
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